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ABSTRAK

Beton merupakan material bangunan yang paling banyak digunakan di dunia.
Sampai tahun 2005 saja, telah diproduksi sekitar 6 milyar m?® beton setiap tahun
[Hidayat 2009].Agar aplikasinya lebih luas, material beton harus dipadukan
dengan rangkaian baja tulangan. Beton dan baja merupakan dua jenis material
yang bersifat saling mendukung dan sangat interaktif. Dalam upaya untuk lebih
meningkatkan kemampuan konstruksi beton bertulang dalam memikul beban-
beban diperlukan analisa dan kajian untuk balok, kolom, pelat dan pondasi. Salah
satu bagian struktural suatu konstruksi yang memiliki peran yang signifikan
adalah balok, beberapa hal yang perlu diperhatikan pada balok adanya geseran
dan lendutan yang dapat menyebabkan retak pada balok.

Tujuan penelitian Tugas Akhir adalah mempelajari daktilitas peralihan balok
beton bertulang, dengan cara analitis dan numerik, dan dibandingkan dengan hasil
uji eksperimental.

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa perhitungan daktilitas peralihan dengan
cara analitis dengan model tegangan-regangan beton Hognestad dan model
tegangan-regangan baja bilinier menghasilkan daktilitas peralihan yang mendekati
hasil eksperimental. Hasil program Response 2000 dengan kuat tarik diabaikan
hasilnya mendekati hasil eksperimental. Pada konsisi lendutan ultimit, model
tegangan-regangan beton hognestad dan model tengan-regangan baja bilinier yang
dihitung dengan cara numerik menghasilkan beban ultimit yang mendekati hasil
eksperimental. Pada kondisi beban ultimit, model tegangan-regangan beton
hognestad dan model tengan-regangan baja bilinier menghasilkan beban ultimit
yang mendekati hasil eksperimental. Nilai daktilitas peralihan balok beton
bertulang hasil uji eksperimental adalah sebesar 5,6. Menurut peraturan Gempa
Indonesia SNI 1726-2002 struktur balok termasuk dalam kategori SPRMK
(daktilitas > 5,2), sehingga balok beton bertulang memenuhi persyaratan struktur
tahan gempa, dan dapat digunakan sebagai komponen/elemen struktur gedung
untuk kategori sampai dengan wilayah gempa 6 di Indonesia.

Kata kunci: Balok beton bertulang, Daktilitas kurvatur, Daktilitas peralihan, Uji
eksperimental.
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ABSTRACT

Concrete is a building material most widely used in the world. Until 2005, has
produced about 6 billion m3 of concrete per year [Hidayat, 2009]. To have a
wider application, the concrete material must be combined with Steel. Concrete
and steel are two types of materials that are mutually supportive and very
interactive. In an effort to further improve the ability of reinforced concrete
construction in the carry loads needed for the analysis and study of beams,
columns, slabs and foundations.

The objectives of this research are study ductility of reinforced concrete beam, by
comparison with analytical and experimental test results

Results obtained from this reseach showed that the calculation of displacement
ductility analytical method with the stress-strain Hognestad model and the model
stress-strain bilinear steel producing close to switching displacement ductility
experimental results. Results Response 2000 with negligible tensile strength close
to the experimental results. At ultimate displacement, hognestad concrete stress-
strain model and bilinear steel stress-strain model give more accurate prediction
against experimental result. At ultimate load, hognestad concrete stress-strain
model and bilinear steel stress-strain model give more accurate prediction against
experimental result. Displacement ductility of reinforced concrete beam from
experimental result is 5,6. According to SNI 1726-2002 regulations Indonesian
Eartquake beam structure include to SPRMK (ductility > 5,2), so that the beams
reinforced to meet the requirements of earthquake resistant structures, and can be
used as a component / element of the building structure for the category up to 6 in
Indonesian quake area.

Keywords: Reinforced concrete beam, Curvature ductility, Displacement
ductility, Experimental.
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DAFTAR NOTASI

A = Luas tulangan tarik, mmZ.

A’ = Luas tulangan tekan, mm?.

b = Lebar penampang, mm.

C = Jarak serat tertekan ke sumbu netral, mm.

C. = Gaya tekan pada penampang beton, N.

Cs = Gaya tekan pada penampang beton akibat tulangan tekan, N.
d = Tinggi efektif penampang, jarak serat tekan ke pusat tulangan tarik, mm.
d’ = Jarak dari serat tekan ke pusat tulangan tekan, mm.

E. = Modulus elastisitas beton, MPa.

Es = Modulus elastisitas baja, MPa.

fe = Kuat tekan beton pada umur 28 hari, MPa.

for = Kuat tarik langsung, MPa.

feu = Kuat tekan beton pada kondisi ultimit

f, = Modulus keruntuhan, MPa.

fs = Tegangan baja pada kondisi beban kerja, MPa.

[ = Kuat tarik beton, MPa.

fy = Kuat leleh baja tulangan, MPa.

h = Tinggi penampang, mm.

I = Momen inersia penampang, mm®*.
L = Panjang bentang, m.
Mretak = Momen pada saat pertama kali retak, Nmm.

n = Rasio modulus.
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P = Beban, kgp.

S = Deviasi standar.

S = Deviasi standar rencana.

T = Gaya tarik pada penampang beton akibat tulangan tarik, N.
w = Kerapatan beton, kg/m°.

Wi = Perkiraan jumlah air untuk agregat halus.

Wi = Perkiraan jumlah air untuk agregat kasar.

y = Jarak titik berat penampang ke sisi atas penampang, mm.

Yoottom = Jarak titik berat penampang ke sisi bawah penampang, mm.

0 = Lendutan, mm.

& = Regangan beton.

&s = Regangan baja.

Ecu = Regangan beton pada kondisi ultimit.

Jeon = Berat jenis beton, kg/m®

Uy = Daktilitas Kurvatur

Us = Daktilitas Peralihan

oreak = Kurvatur, kelengkungan, rad/mm.
p = rasio tulangan tarik.

p’ = rasio tulangan tekan.
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